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A. Latar Belakang Masalah

Penanggalan (takwitmatau tarikf) sangat urgen dalam kehidupan
masyarakat. Tanpa adanya penanggalan akan terasédatha karena
masyarakat akan kesulitan dalam menentukan proggemyiatan yang akan
mereka lakukan, terutama program yang berkaitargatemwaktu. Banyak
sistem penanggalan yang berkembang di dunia ik, $gak zaman kuno
maupun sampai zaman modern. Tidak hanya beragéemsiga, akan tetapi
setiap kalender pun memiliki metode yang berbedhingga menghasilkan
perhitungan yang berbeda pula, namun pada hakikatalender-kalender
tersebut tetap berpatokan pada Matahari yang disetlar Calendardan
berpatokan pada Bulan yang disebubar Calendar® Menurut sebuah studi
tahun 1987, ada sekitar 40 sistem kalender yang isaderkembang di
dunid dan dikenal dalam pergaulan internasional, namecara umum
dikategorikan ke dalam tiga mazhab besar dalamitpagan kalendér

sepertiSolar Calendar, Lunar CalendafanLunisolar Calendat

! Baca Ahmad Warson MunawwiKamus al-Munawwir Indonesia-Arab Terlengkap,
Surabaya:Pustaka Progresif, 2007, him. 379

2 Lihat Noor Ahmad,Risalah Syamsul al-HilalKudus:Madrasah Tasywiq at-Tullab
Salafiyah, t.t, him. 7

% Susiknan Azharillmu Falak Teori dan PraktikYogyakarta : Lazuardi, 2001, him. 90.

4 Alan Longstaff,Calendars from Around the Worl#lational Maritime Museum, 2005,
him. 3

® Tono Saksonaylengkompromikan Rukyat & Hisabakarta : Amythas Publicita, 2007,
him. 47

® Dalam kalender ini, satu tahun lamanya 365.24#P(kama seperti kalender matahari)
namun pergantian bulan disesuaikan dengan periade bulan (1 bulan = 29.5306 hari).



Di Indonesia terdapat tiga kalender yang sudah mieargkuat
dengan pola kehidupan masyarakat, karena sistemnde&l ini seolah
mendarah daging di seluruh aktivitas masyarakahggh ketiganya seakan-
akan tidak mungkin dapat dipisahkan. Kalender-ldgentersebut yaitu
Kalender Maselj Kalender inilah yang banyak digunakan di seluuhia
yang berfungsi sebagai tata administrasi negardendar lainnya yakni
Kalender Hijriyalf, merupakan kalender yang digunakan oleh umat Islam
untuk menentukan waktu-waktu ibadah, dan yang héradalah Kalender

Jawa.

Normalnya kalender ini terdiri dari 12 bulan.Satlam ada yang lamanya 29 hari dan 30 hari. Jika
dihitung, dalam setahun hanya ada 12 x 29.5309-h&84 hari. Lebih cepat 11 hari dari yang
seharusnya.Agar kalender ini tetap konsisten depgegerakan matahari, dibuatlah tahun kabisat
yang terdiri dari 13 bulan sebanyak 7 kali dalam taBun.Kelebihan kalender ini adalah
konsistensinya dengan musim sekaligus penggunaamtyét keperluan ibadah.Contoh kalender
matahari-bulan adalah kalender Cina (imlek), kaderrab pra-Islam dan kalender Yahudi. Lihat
dalam Ruswa Darsond@enanggalan Islam (Tinjauan Sistem, Figih dan Higdnanggalan),
Yogyakarta:Labda Press, 2010, him. 33

" Perhitungan tahun yang berdasarkan revolusi dasirBumi. Yang mana rotasi bumi =
24 jam = sehari semalam, biasa disebut sehari dantevolusi bumi 365,25 x kala rotasi bumi =
365,25 hari = 1 tahun. Lihat dalam Tjokorda Raifsarth dkk,Kalender 301 Tahun(Tahun 1800
s/d 2100)Jakarta: Balai Pustaka, 2006, him 16. Kalender hiasbenarnya adalah warisan dari
sistem Romawi kuno.Pada awalnya kalender ini méaupakalender dengatunar system
(beracuan pada peredaran bulan).Tetapi kemudidraldimenjadisolar systemberacuan pada
peredaran matahari). Lihat dalam Ahmad Musonihifiu Falak (Metode Hisab Awal Waktu
Shalat, Arah Kiblat, Hisab Urfi dan Hisab Hakiki AlBulan),Yogyakarta:Teras, 2011, him. 99-
100

8 Sistem penanggalan ini memanfaatkan perubaharBisse sebagai dasar perhitungan
waktu. Dalam perjalanannya mengelilingi Bumi, fd&da@lan akan berubah dari Bulan mati ke
Bulan sabit, Bulan separuh, Bulan lebih separuhngma, Bulan separuh, Bulan sabit, dan
kembali ke Bulan mati. Satu periode dari Bulan rkatiBulan mati lamanya rata-rata 29 hari 12
jam 44 menit 3 detik (29.5306 hari), periode irsetiut dengan periodgnodisBulan. Panjang
tahun dalam penanggalan hijriyah adalah 12 bul@nx(29.5306 hari), yakni 354 hari 8 jam 48
menit 34 detik (354.3672 hari). Ruswa DarsoRenanggalan Islam (Tinjauan Sistem, Figih, dan
Hisab Penanggalan)yogyakarta: Labda Press, 2010, him. 32-33. Senmertateksikon Islam
menyebutkan bahwa kalender Hijriah atau Tarikhigéfijradalah penanggalan Islam yang dimulai
dengan peristiwa hijrah Rasulullah. Lihat Susikrehari, Kalender Islam (Ke Arah Integrasi
Muhammadiyah-Nu)yokyakarta:Museum, Astronomi Islam, 2012, him. 27



Kalender Jawa memiliki arti dan fungsi tidak hasghagai petunjuk
hari tanggal dan hari libur atau hari keagamaa@aptenenjadi dasar suatu
sistem yang berhubungan dendgaetangan Jawiyaitu perhitungan baik-
buruk yang dilukiskan dengan lambang dan watakushati, tanggal, bulan,
tahun, pranata mangsa, wuku, dan lain-lainnya. &etawarisan asli leluhur
Jawa yang dilestarikan dalam kebijaksanaan Sultagung dalam
kalendernya.

Masyarakat yang tinggal di pulau Jawa, khususnydadia Tengah
dan Jawa Timur memiliki sistem penanggalan yang kdedam penyusunan
kalender. Sistem Penanggalan Jawa tersebut lefgikde dan komprehensif
apabila dibandingkan dengan sistem penanggalamytaifi Lengkap dan
komprehensifnya merupakan suatu pembuktian bahvaditieen Jawa dalam
mengamati kondisi dan pengaruh seluruh alam sertessiadap planet bumi
seisinya termasuk pengaruh kepada tatanan kehidnpansia

Penanggalan Jawa tersebut adalah penanggalan & rsiaaigsa.
Penanggalan Pranata Mangsa ini berasal dari da@a aitu Pranata yang
berarti aturan dan Mangsa yang berarti musim ataktuv Jadi, Pranata
Mangsa merupakan aturan waktu yang digunakan patanip sebagai

penentuan atau mengerjakan suatu pekerjaan. Halipeiopori oleh raja

® purwadi dan Siti Maziyatoroskop JawaYogyakarta:Media Abadi, 2010, him. 14

10 Misalnya dibandingkan dengan sistem penanggalaseki, sistem penanggalan
Hijriyah atau dengan penanggalan China.

1 Slamet HambaliAlmanak Sepanjang Masa (Sejarah Sistem Penanggdisehi,
Hijriyah dan Jawa) Semarang:IAIN Walisongo, 2011, him. 71



Pakoeboewono VII dan dimulai sejak 22 Juni 185@jsalnya melaksanakan
usaha tani bercocok tanam atau melaut bagi paryarel merantau atau
berperang.

Penanggalan Pranata Mangsa ini didasarkan padanggaian
SyamsiaH;? sehingga perhitungannya berdasarkan pada pefjaBurai saat
melakukan revolusi mengorbit Matah&tiPenanggalan Pranata Mangsa juga
mengenal tahukabisatdanbasithahyang dikenal dengawastudanwuntu
Hal itu dilakukan sama persis dengan sistem kalesglamsiah supaya tetap
sinkron dengan tahun tropis (musim), untuk menjagekronisasi inilah,
jumlah harinya disisipi dalam bentuk tahun kabiflabp yea) sebagai
tambahan pada jumlah hari rata-rata kalender tetseb

Pranata Mangsa yang dalam satu tahun terdiri atavelas mangsa
ini dibagi menjadi satuan waktu yang lebih kecihgadiselaraskan dengan
penggantian musim dalam pertanian. Waktu selanafhset(365 hari) dibagi
menjadi empat satuan waktu, yang masing-masingallzart erat dengan
datangnya musim dalam bercocok tanam, yamangsa ketiga(musim
kering), mangsa labuh(musim awal turun hujan)nusim rendhengmusim

penghujan), damangsa marengmusim pancarobdy.

12 pakoeboewono VII atau yang mempunai gelar lengksgkang Sinoehoen Sri
Soesoehoenan Pakoeboewono ke VIl adalah raja Kaanrurakarta. Lebih jelas lihat Purwadi,
Sejarah Raja-Raja Jaw&,ogyakarta: Media Abadi, 2007, him. 357

13 Muhyiddin KhazinKamus llmu FalakYogyakarta : Buana Pustaka, 2005, him. 65-66

14 Wibatsu HariantoAlmanak Mahadewa (Kalender Abadi 2300 Tahugyakarta:
Cakrawala, 2003, him. 13

15 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyalogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008, him.
172



Berikut nama-nama dalam penanggalan Pranata Mahgsa:

Hamaning , Umur
Mangsa Mulai Tanggal Keadaan Alam Wastu | Wantu
. _Kemarau, angin
Kasa 22 Juni — 1 Agustu 5 4ari Timur Laut 41 41
2 Agustus — 24 | Kemarau, angin
Karo Agustus dari Timur Laut 23 23
25 Agustus — 17 | Kemarau, angin
Katelu September dari Utara-Selatan 24 24
18 September — 12 Hujan mulai turun,

Kapat Oktober angin Barat Laut 25 25
Kalima 13 Oktober — 8 Mus_lm penghujan, 27 27
November angin Barat Laut
Kanem 9 November — 21 Mus_lm penghl_JJan, 43 43

Desember angin Barat-Timur
Kapitu 22 Desemb_er -2 Ban_yak hujan, 43 43
Februari angin kencang
Kawolu 3 Februari —_28/29 Jara_lng hujan, 26 27
Februari angin Barat Daya
Kasanga 1 Maret — 25 Maret‘]ar‘r’.lng hqjan, 25 25
angin dari Selatan
Kasadasa 26 Maret — 18 Apr IMareng, angin dar 24 24
Tenggara
Dhesta 19 April — 11 Mei | Mareng, angin dar| 23
Timur Laut
Sadha 12 Mei — 21 Juni | Kemarau, angin 41 41
dari Timur-Barat
365 366

Tabel. 1 : Nama-nama Pranata Mangsa dan umurnya
Refleksi peredaran Bumi mengelilingi Matahari merkgn
perubahan kedudukan tahunan Matahari di langit yaegimbulkan pola
perubahan musim tahunidhFenomena regular (periodik) tahunan akibat

perubahan kedudukan Matahari itu menyebabkan pleambanusim di

8 |ihat Harya TjakraningratQamarulsyamsi Adammakn¥ogyakarta: Soemodidjojo
Mahadewa, 1990, him. 16 dan lihat Salamun Ibralimy Falak (Cara Mengetahui Awal Bulan,
Awal Tahun, Musim, Kiblat dan Perbedaan Wak&yrabaya: Pustaka Progresif, 2003, him. 28

1" Slamet Hambali,Pengantar Ilmu Falak (Menyimak Proses PembentukdammA
Semesta)Banyuwangi: Bismillah Publisher, 2012, him. 206



belahan Bumi Utara dan belahan Bumi Seldfamerdapat empat musim
yang terjadi di belahan Utara dan Selatan, empaimuersebut adalah
musim semiyernal equinox saat bujur Matahare€liptic longitudg berada

pada nilai 8 yang terjadi tanggal 21 Maret di belahan Bumi bli@an tanggal
23 September di belahan Bumi Selatan. Musim gugutu(mnal equingx

merupakan kebalikan dari musim semi saat bujur Matéberada pada nilai
18¢ yang terjadi tanggal 23 September untuk belahamiButara dan

tanggal 21 Maret untuk belahan Bumi Selatan.

Musim panas ummer solstigesaat bujur Matahari berada pada
nilai 9¢° yang terjadi tanggal 22 Juni di belahan Bumi Utiaa 22 Desember
di belahan Bumi Selatan. Terakhir musim dinginnfer solsticg¢ saat bujur
Matahari berada pada nilai 27ang terjadi tanggal 22 Desember di belahan
Bumi Utara dan 22 Juni di belahan Bumi Seldfan.

Dalam sistem perhitungan Pranata Mangsian Desember-Januari-
Februari adalah musim badai, hujan, banjir, dalgdon yang mana dalam
penanggalan Jawa Pranata Mangsa disebut dengarsartéagolit® yang
bertepatan pada tanggal 3 Februari — 28/29 Febmenipakan bulan untuk
bersiap-siaga ataupun waspada menghadapi pengaitinan maupun wabah

bagi manusia dan hewan, seperti dampak akibadiey@ banjir, badai dan

18 Muhyiddin Khazin,llmu FalakDalam Teori dan PrakteR{ogyakarta: Buana Pustaka,
2004, him. 126

19 http://universetoday.com, diakses pada hari Jy@tlanuari 2014

2 «Anjrah jroning kayun” (Musim kucing kawin, padi mulai berubah, banyak )yliat
dalam Ahmad Ali AzhariHisab Awal Bulan Kediri : Ar Rizgi “Pesantren Fathul Ulum”, 2004,
him. 9



longsor, yaitu penyakit, kelaparan dan sebagairkgn anelanda di daerah
tersebuf?

Hal itu kalau dicerna lebih dalam ternyata masull.aklanusia,
binatang dan tanaman belum siap mempertahankadatiriserangan hama
penyakit akibat terjadinya gejala alam tersebutskipein kejadian alam
untuk musim hujan pada bulan Desember-Januari-Babtu bukan musim
hujan yang bersifat statis, jika melihat kejadianah di negara ini, maka
dapat dirasakan bahwa seolah-olah hujan itu tuemgah sendirinya dan
sulit untuk diprediksi musimnya. Padahal dulunyajsim hujan itu pada
bulan Oktober sampai Maret, sedangkan musim kemigwmadimulai dari
bulan April sampai September.

Di beberapa daerah para nelayan masih melaut demgambaca
alam, yaitu melihat posisi bintang. Cara ini yangreka jadikan patokan
untuk mengetahui arah yang benar. Mereka pun menpkengetahuan
mengenai bulan-bulan yang tepat untuk melaut danpeeoleh banyak ikan
dan waktu yang tidak tepat. Mereka mendapatkangiahgan ini dari sistem
penanggalan Jawa Pranata Mangsa. Inilah bukti bamgeeka masih
menggunakan sistem penanggalan ters&but.

Seiring berjalannya waktu, teknologi pun semakimgggh dan
dianggap lebih baik, yaitu prakiraan cuaca dari d@adMVeteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG). BMKG merupakan ndaga yang

mempunyai tugas untuk melakukan pengamatan geafisikeliputi

2 Harya Tjakraningrapp. cit.,him. 18
Dedik Wiriadiwangsa,Pranata Mangsa, Masih PentingkahDRnuat pada Tabloid
Sinar Tani, 9 — 15 Maret 2005



pengamatan posisi Bulan dan Matahari dalam penergiséeem waktu serta
memberikan pelayanan berupa informasi rutin merigemala waktu, yang
mana mengacu pada sistem penanggalan syamsiahandesgmikian,
keberadaan BMKG sangat membantu pemerintah dalemiasi mengenai
cuaca dan prakiraan bencana kepada masyarakaaggashal-hal yang tidak
diinginkan bisa terdeteksi sejak dini dan meminisiiahdanya korbafi’

Sistem penanggalan Jawa Pranata Mangsa tentu sajailikn
perbedaan dengan sistem penanggalan syamsiah yakgitén dengan
musim yang diperkirakan oleh BMKG. Sistem penamggalawa Pranata
Mangsa yang umurnya jauh lebih tua dari prakirabfKB masih ada yang
menggunakan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pgyean Jawa Pranata
Mangsa dipercaya masyarakat, akan tetapi apak&msisi masih dapat
dipergunakan? sehingga perlu ada perbandinganaasistem penanggalan
Jawa Pranata Mangsa dengan sistem penanggalaniayayasg berkaitan
dengan sistem musim.

Dengan latar belakang yang telah dikemukakan ingemulis
tertarik untuk mengkaji sistem penanggalan Jawad@®aaMangsa dengan
judul Studi Komparatif Sistem Penanggalan Jawa Pranata Mangsa dan

Sistem Penanggalan Syamsiah yang Berkaitan dengan Sistem Musim.

% http://www.scribd.com/doc/57824138/SEKILAS-TENTANEBMKG, diakses pada
hari Minggu, 29 September 2013 pada pukul 09.34 WIB



B. Rumusan Masalah
Merujuk dari latar belakang permasalahan yang tgbamulis
paparkan di atas, pokok permasalahan utama adpéafaunmelacak beberapa
hal penting terkait sistem penanggalan Jawa PraMaiagsa dan sistem
penanggalan syamsiah yang berkaitan dengan sisteimmang terangkum
dalam pertanyaan:

1. Bagaimana sistem penanggalan Jawa Pranata Mangspedanggalan
Syamsiah yang Berkaitan dengan sistem musim?

2. Bagaimana analisis komparatif antara sistem perasagglawa Pranata
Mangsa dan penanggalan Syamsiah yang Berkaitanadesgtem
musim?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitiayaitu:

a. Mengetahui sistem penanggalan Jawa Pranata Mangsa d
penanggalan Syamsiah yang Berkaitan dengan sistesimm

b. Mengetahui analisis komparatif antara sistem pegalag Jawa
Pranata Mangsa dan penanggalan Syamsiah yang taerkkngan

sistem musim
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2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Sebagai tambahan khazanah keilmuan falak terutai@endkajian
penanggalan Jawa Pranata Mangsa sebagai warisak meyyang
bangsa Indonesia.

b. Sebagai suatu karya ilmiah yang selanjutnya dapanjadi
informasi dan sumber rujukan bagi peneliti di kerandhari.

c. Sebagai upaya untuk menjaga serta melestarikan nggal@an
warisan masyarakat Jawa, khususnya masyarakat Tema dan
Jawa Tengah.

D. Telaah Pustaka

Kaitannya dengan penelitian ini, penulis mendapathkanyak
informasi dari beberapa sumber relevan. Akan tetapiber-sumber rujukan
tersebut tidak dimungkinkan untuk menjadi rujuka@ana, karena lebih
mengkhususkan perbandingan sistem penanggalan digathkan patokan
para petani atau para nelayan, namun nyaris tidakparbedaan signifikan
antara satu referensi dengan yang lainnya, sehipggalis berhipotesis
bahwa hingga saat ini belum ada penelitian yangrae&omprehensif
menyentuh persoalan konsep dasar sistem penanggal@nPranata Mangsa
dan sistem penanggalan syamsiah yang berkaitanadesigtem musim,
meskipun demikian, secara umum terdapat beberdartuyang sedikit
banyak berbicara tentang sistem penanggalan Jaa@at®r Mangsa dan

sistem penanggalan syamsiah yang berkaitan demgamsnmusim.
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Laporan yang disusun oleh N. Daljuni tahun 1983gdenjudul
Penanggalan pertanian Jawa Pranata Mangsa: Pdiapklimatologis dan
peranan sosiokulturalnyi. Laporan ini berisi tentang analisis Pranata
Mangsa di pertanian Jawa dari sisi bioklimatologiratau hubungan antara
perubahan cuaca dan iklim dengan fase tanam darpant Jawa. Selain itu,
penelitian ini juga menganalisis pengaruh Pranatandda terhadap
sosiokultural masyarakat Jawa.

Penelitian yang disusun oleh Rini Fidiyani dan dib&h Kamal
tahun 2011 yang berjudul Penjabaran Hukum Alam M&nBikiran Orang
Jawa Berdasarkan Pranata Mangs®&enelitian ini menitikberatkan pada
pembahasan Pranata Mangsa dari perspektif filoz@ing Jawa terhadap
pandangan hukum alam.

Penelitian yang disusun oleh Sri Yulianto, Bistokashholan
Simanjuntak dan Kristoko Dwi H yang berjudul Penaatén Kearifan Lokal
Pranata Mangsa Terbaharukan untuk Penataan PolamT#&ertanian di
Kabupaten Boyolaff® Pada penelitian ini dikembangkan sistem Pranata
Mangsa baru yang bertujuan untuk menghasilkan mddel simulasi pola

tanam, dasarian dan perbandingan awal mangsa pasa l@u dan masa

% Laporan penelitian yang disusun oleh N. DaljuRgnanggalan Pertanian Jawa
Pranata Mangsa; Peran Bioklimatologis dan FungssiBkulturalnya Laporan ini disusun dan
selesai pada tahun 1983 sebagai bagian dari @gandlogi yang diinisiasi dan didanai oleh NGO
(Non-Government OrganizatiofpCLC ResearchWorks yang berkantor di Dublin, Oktah,
Amerika Serikat.

% penelitian yang dilaksanakan oleh Rini Fidiyam d#baidillah Kamal yang berjudul
Penjabaran Hukum Alam Menurut Pikiran Orang Jawadasarkan Pranata Mangsd:akultas
Hukum Universitas Negeri Semarang tahun 2011

% penelitian yang dilaksanakan oleh Sri Yuliantost@ Hasiholan Simanjuntak dan
Kristoko Dwi H, Pemanfaatan Kearifan Lokal Pranata Mangsa Terbakaruuntuk Penataan
Pola Tanam Pertanian di Kabupaten Boyal&alatiga: Universitas Kristen Satya Wacana, 2013
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sekarang melalui kombinasi Pranata Mangsa dan fesmgen modern
agrometeorologi
Dalam telaah pustaka tersebut terdapat beberapelitan yang
membahas tentang penanggalan Jawa Pranata Manggandéerbagai
metode dan sudut pandang dari penanggalan terseeatjrut penulis belum
ada tulisan yang membahas secara spesifik tenistegnspenanggalan Jawa
pranata mangsa dan sistem penanggalan syamsiahbgakgitan dengan
sistem musim.
E. Metode Penedlitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakdérary
researcty dengan menggunakan metode kualitatif, = yang mana
penelitian ini memfokuskan diri untuk mengungkapje&b kajian
penelitian yaitu studi komparatif sistem penanggallawa Pranata
Mangsa dan sistem penanggalan Syamsiah yang laerkihgan sistem
musim. Penelitian dengan metode ini akan mendeskdap objek
penelitian secara verbal berupa gambaran secdemsiss, faktual, dan

akurat yang berasal dari sumber-sumber relé¥an.

27 Sumber data yang banyak diperoleh dari buku-bujukan atau penelitian-penelitian
mutakhir baik yang sudah dipublikasikan maupun fpetliterbitkan. LihatPedoman Penulisan
Skripsi,Semarang: Fakultas IAIN Walisongo, 2010, him. 11

8 Metode ini —dalam pengertian lain— tidak hanya a&tasb pada pengumpulan dan
penyusunan data yang telah diperoleh, tapi menganaan menginterpretasi makna yang
terkandung didalamnya. Selain itu, dapat pula mamdpgrkan interaksi simbolik yang terjadi atau
sifat suatu keadaan yang sedang berlangsung patpeseelitian dilakukan. Imam Suprayogo dan
Thobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agam8andung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003, him.
136-137
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2. Sumber dan Jenis Data

Penelitian ini merupakan penelitian studi kepustakéibrary
researcl), yang berupaya mengungkap permasalahan sistem
penangggalan Jawa Pranata Mangsa dan penanggaamsi8y yang
berkaitan dengan sistem musim, yang mana didalammg@ggunakan
sumber data utama dan data pendukung. Pertama,esuaotama
(primary sourcep yang diperoleh langsung dari buku Qamarulsyamsi
Adammakna yang membahas tentang penanggalan Janatd&Mangsa
dan data yang ada di BMKG yang berkaitan dengannmus

Kedua, penulis menggunakan sumber data pendukung
(secondary sourcgsadalah data yang tidak langsung diperoleh oleh
peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder akan penulis
dapatkan dari hasil wawanc&tserhadap pihak yang berkompeten dalam
bidang meteorologi, klimatologi dan ilmu falak, tsemdokumentad}
yaitu berupa buku-buku yang membahas tentang pgakarg Jawa
Pranata Mangsa dan seputar tentang penanggalan si@pamngang
berkaitan dengan sistem musim, majalah ilmiah, ssndari arsip,
kamus, ensiklopedi dan buku yang berkaitan dengamelfiian ini

sebagai tambahan atau pelengkap.

29 Wawancara adalah bentuk komunikasi antara duagpraelibatkan seseorang yang
ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya gd&n mengajukan pertanyaan-pertanyaan
berdasarkan tujuan tertentu. Lihat Deddy Mulyaviatode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru
IlImu Komunikasi dan lImu Sosial Lainny@andung: Remaja Rosdakarya, 2004, him, 180

% saifuddin AzwarMetode PenelitiarY,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, him, 36
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3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ada dua cara yang penulikda,
yang pertama adalah dokumentasi, dan yang kedlghadawancara.
a. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagziaten
atau peristiwva pada waktu yang lalu, seperti juchalbm bidang
keilmuan tertentu yang termasuk dokumen penting rdarupakan
acuan bagi peneliti dalam memahami objek penefifian serta
semua dokumen yang berhubungan dengan pendlitimik dari
sumber dokumen yang dipublikasikan atau pun tfdak.

Dalam penelitian ini penulis melakukan studi dokatasi
dengan menganalisis sumber data tertulis atau t@@man ljbrary
source$ yang termuat dalam dokumen, catatan, transkrgvskel,
dan bahan-bahan lainnya yang relevan. Maksud datbde ini
adalah untuk mendukung kelengkapan data dan inBrpenting
dalam laporan penelitian. Selain itu, data-data jddhimpun dari
beberapa media, diantaranya penelusuran padassiigsinternet
akuntabel mengenai kebenarannya.

b. Wawancara atalnterview

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga atlap

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertenadi jdengan

3L W. Gulo,Metodologi PenelitianJakarta : PT. Grasindo, 2002, him. 123
% Tim Penyusun Fakultas Syari’ah IAIN Walisongkedoman Penulisan Skripsip. cit.,
him. 26
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wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-halg ykebih
mendalam tentang partisipan dalam menginterpretassituasi dan
fenomena yang terjadi, di mana hal ini tidak bigardukan melalui
observasi. Interview juga merupakan hatinya peaerlisosial jika
kita membaca jurnal dalam ilmu sosial, maka ak#a temui bahwa
penelitian sosial didasarkan pada interview, ba#dngy standar
maupun yang dalafi. Dalam hal ini penulis akan melakukan
wawancara kepada tokoh Pranata Mangsa dan petugdanB
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG).
4. Metode Analisis Data
a. Deskriptif Kualitatif Analitik
Dalam penelitian ini setelah dilakukan pengumpulan
data, maka data tersebut dianalisis untuk mendapatk
kesimpulan, bentuk teknik dalam analisis data mengigan
deskriptif kualitatif analiti®®. Hal ini disebabkan oleh adanya
penerapan model kualitatif. Selain itu, semua yang
dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci terhadap gpag

sudah ditelit®®> Dengan demikian laporan penelitian akan

% Suharismi Arikunto,Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Praktd&karta : PT
Renika Cipta, 2002, him. 117. Bandingakan dengagiyno, Metode Penelitian Pendidikan
Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&Bandung : Alfabeta, 2008, him. 317-319

% Metode deskriptif kualitatif analitik yaitu usabatuk mengumpulkan dan menyusun
suatu data, kemudian dilakukan analisis terhadafa darsebut. Lihat dalam Winarno
SurachmanPengantar Penelitian ilmiah: Dasar dan Metqodiakarta: CV. Rajawali, 1983, him.
139

% Sumadi Suryabratajetodologi Penelitianjakarta: PT. Rineka Cipta, 1999, him. 14
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berisi kutipan-kutipan data dan pengolahan dataukunt
memberi gambaran penyajian laporan tersebut.

b. Komparatif

Dalam menganalis data penulis juga menggunakan
teknik analisis komparatif yakni dengan mengkomparasikan
antara sistem penanggalan Jawa Pranata Mangsaisiam s
penanggalan Syamsiah yang berkaitan dengan sistesimm
(dengan mengambil data dari BMKG tentang awal musim
hujan dan awal musim kemarau dari 5 tahun teraighimun
2009-2013) di Kabupaten Sukoharjo Surakarta).

F. Sistematika Penelitian

Sebagai upaya untuk menghasilkan sebuah karya gatgmatis,
penulis membagi pembahasan dalam penelitian irdétam lima bab yang
terjabarkan sebagai berikut:

BAB |. Pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang méwsala
pokok permasalahan, tujuan dan manfaat penelititaah pustaka,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB IlI: Penanggalan dalam Astronomi. Dalam bab ini akan
membahas tentang definisi mengenai penanggalanrtdbessilah lain
penanggalan, macam-macam penanggalan di Jawa, pasalbaMatahari dan

Bulan sebagai penentu waktu dalam penanggalan.

% Komparatif yakni membandingkan antara dua ataih lpémikiran. Lihat dalam Noeng
Muhadjir, Metodologi Penelitian KualitatifYogyakarta: Rake Sarasin, 1996, him. 88
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BAB lll: Sistem Penanggalan Jawa Pranata Mangsa Dan Sistem
Penanggalan Syamsiah yang Berkaitan dengan SistesimviDalam bab ini
akan membahas pengertian mengenai penanggalarPdamnata Mangsa dan
sistem penanggalan Syamsiah yang berkaitan dengf@msmusim, sejarah
dan metode penggunaan serta perhitungan penangigal@Pranata Mangsa
dan sistem penanggalan Syamsiah yang berkaitarmdengem musim.

BAB 1V: Analisis Sistem Penanggalan Jawa Pranatadga Dan
Sistem Penanggalan Syamsiah yang Berkaitan denigéamSMusim. Bab
keempat ini akan menganalisis metode serta mengk@sigan sistem
penanggalan Jawa Pranata Mangsa dan penanggalasi&lyyang berkaitan
dengan sistem musim.

BAB V: Penutup. Bab ini berisi kesimpulan, saran-saran, da

penutup.



